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Absiract

Fhe research of the afiershock frequencies for the Crumung Rajo and Mentawai
varthquake cases hus been done to find the proper equation of the decrease of
altershock activities trend 1o predict the time of the last aftershock will he
accurred. The least square calculation method shows that the smzllest square
regretion method with the second Mogt method are the mosi proper method to
predict the time of the last aftershock will be occured. The Gunung  Rajo
aftershock stoped at the 7" day after mamshock with —0.87 in correlation
coefficient. The mentawa aflershock stoped at the 142" dav after the mainshock
with =082 in coreclation coctficient



BAR I

PENDAHULL AN

1.1, Latar Belakang

Ciempa bumi didefinisikan sebagai getaran vang bersifot alamiah erletak
pada lokasi tertentu, dan sifatnya tidak berkelanjutan, Getaran pada bumi terjiadi
akibat adanyva proses pergeseran sceara ba-tiba (sudden wfin) pada kerak bumi,

Masalah vang hampir sclalu muncal jiks werjadi bencana pempa bumi
tektonik wdalah masalah yvang berkaitan dengan sempa-pempa bumi o swsulan
Laffershocks), Gempa-gempa susulan erschut sering menimbulkan kepanikan
penduduk vang berada i sckitar lokasi gempi bumi akibat isu-isu wvang
menyebutkan bahwa pempa bumi susulan vang terjadi akan herkepanjangan tanpa
dapat diprediksi kapan berakbimya dan magnitudonya lehibh hebat dori pada
gempa bumi wtami.

Uniuk mengantisipesi hal wersebut perlu diberikan infarmasi tentang kapan
berakhirmya gempa bumi susulan, dengan melakukan perhitungan menganakan
formula yang sesuai, Intormasi ini diharapkan dapat meredakan kepanikan vang
terjadi pada masyarakat di sekitar lokasi terjadinya gempa bumi, Selain it dapat
inga dijadikan sebagai salah sato alternatit dan hahan pertiomhangan aleh
perencana banpunan atau ahli teknik sipil atau para pengambil keputusan lainnva
dalam membuat perencanaan bangunan ahan gempa, sehingea dengan adanya
suBty perencasoan vang sudah memperhinmgkan Fakior resiko eempa atan bihava
gempa bumi sedikitnge akan dapat mengurangi kerugian-kerugian baik materil

ataupun maoril.



Paia penelitian ini, penulis menggunakan data-data pempa bumi susulan
untuk gempa bumi wtama vang merpsak ustuk wilavah Sumaters Bara yaiti
gempa Gunung Rajo vang terjadi pade wanggal |6 Februari 2004 denpan
magniludn 5.6 SR (Skala Richter) pada kedalaman 16 km dengan cpisenter
0627 LS — 100457 BT, dimana letak episenter-episenter pempa susulannya berada
peeda ruang linghkup 0307 L8 — 100" LS dan 1OOL0° BT - 100.80" BT dan gempa
Mlemawai vang terjudi pada tanggal 1O April 2005 dengan magnitedo 6,7 SR pada
kedalaman 19 km dengan episenter 163" LS - 0063° BT dimana letak episenter-
episenter gempa susulannya berada pada ruang lingkup 1,00°L% — 250" LS dun

GRS07 BT — 100307 BT { Lampiran A).

1.2, Tujuun Penelitian

Penclitian ind bertujuan untuk menentukan persamaan vang paling sesusi
dengan pola penurunan akiivitas gempa bumi susulan di Sumatera Baral, uniuk
memprediksi wakiu berakhirnya pempa atau pada hari keberapa frebuensi PCMpa

tersebut mencapai harga minimum vaitu bermnilai 1,



BAR Y

KESIMPULAN

5.0, Kesimpulan

Daari hasil anafisa dan pengolahan data unk pempa susulan Cunung Raio

dan Mentawai dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

I Grempa susulon yang terjadi di Gunung Rajo dan Mentawai termasuk pada tipe

pertama yaitu gempa bumi utama {main shock) vang ditkuti oleh aktivitas
gempa susulan (effersioet) vang menurun terhadap wakiu,

Metode vang paling scsuai untuk dacrah Gunung Rajo dan Mentawai adalah
Metode Mogi 2. kerena dari hasil perhitungzan dipereleh koefisien korclasi
mendekati nilai -1 dimana untuk kasus gempa Gonung Hajo diperoleh
koelisien korelasinya -0L89 dan —0,82 unk kasus gempa Mentawai, vang
menunjukkan bahwa hubungan antara frekuensi gempa susulan w(r) lerfiadap
waktu () adalal kuat,

Berdasarkan perhitungan diperoleh pempa susulan Ciunung Rajo berakhir pada
hari ke-7 sedangkan dari data akius| tercatat gempa susulan herakhie pada hari
ke-F3 setelal pempa utam terjadi dan gempa susulan Mentawai berakhir pada
bari ke-147 dan dari data akiual tercatac gempa susulan berukhir pada hari
ke-142 setelah pempa wtama erjadi, Hasil perhitungan ini hampir mendekati

data akigal,
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